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SUTAWIJAYA spontan mengang-

kat kepalanya. Ia merasa pikirannya

kembali terbaca oleh pamannya. ”Ya...,

ya, ya, Paman. Aku mengerti.” Segera ia

menanggapi kalimat pamannya.

”Mengerti saja tidak cukup,

anakku.”

”Paman...”

”Selain mengerti, kau harus mema-

hami.” Juru Mertani berkata cepat.

”Jika kau memahami, maka kau akan

mampu bertindak dengan nalar benar

dan tepat. Tidak hanya bener namun ju-

ga pener.”

Den Mas Ngabehi Loring Pasar,

wiratamtama Istana Pajang itu menyi-

mak kata-kata pamannya, yang ber-

sama ayahnya memberi nasehat dan

petuah. Istana Pajang tempat ia mene-

mukan kemewahan sebagai anak

angkat seorang Sultan Hadiwijaya, tak

menyurutkan dharmabaktinya kepada

orang-orang tua tempat ia berguru dan

mencecap berbagai ilmu.

”Kita akan segera berkemas, kem-

bali ke istana.” Juru Mertani kembali

berkata, ”Kau pun perlu mempersiap-

kan diri untuk perkawinanmu bersama

Putri Paman Penjawi.”

Sutawijaya menghaturkan sembah,

sebagai tanda akan kesediaannya atas

perintah itu. Perkawinannya dengan

Putri Paman Penjawi baginya, adalah

bagian dari perintah kedua orang tu-

anya. Tak ada yang perlu dibantah.

Sutawijaya menghaturkan sembah.

Sebagai tanda akan kesediaannya atas

perintah itu. Pernikahan dengan Putri

Paman Penjawi baginya adalah bagian

dari perintah kedua orang tuanya. Tak

ada yang perlu dibantah.

”Perempuan adalah kekuatan se-

orang lelaki, anakku.” Tiba-tiba saja Ki

Gede Mataram berkata. ”Meski raganya

nampak lemah, namun jiwanya kuat. Ia

yang akan menopang wibawamu.”

Sutawijaya menyimak ucapan ayah-

nya. Entah kapan, nasehat itu pernah

didengarnya. Bahkan tak hanya sekali

ayahnya mengatakannya. Tentu saja

Sutawijaya hanya mengangguk-angguk,

tak berpikir lain selain menuruti nase-

hat ayahnya itu. 

Ketika sekejap memalingkan wajah

pada pamannya, Sutawijaya melihat

Juru Mertani mengangguk-angguk sam-

bil tersenyum tipis.

”Bersama Waskita Jawi, putri pa-

manmu, kita tetap akan menjadi keluar-

ga besar, Ngger.” Juru Mertani berkata

pelan. ”Dan Mentaok di tanganmu, ke-

lak akan menjadi Mataram yang se-

makin makmur, bagi anak keturunan-

mu.”

Sutawijaya memejamkan matanya.

Dalam mata yang tertutup sekejap, ia

justru melihat kerimbunan bayangan

pepohonan dan derap kuda berirama.

Dengan penunggang yang gagah

perkasa, siap berada di bawah perintah-

nya. 

Dibukanya segera matanya, ia tak

mau masuk lebih jauh pada kelebat

bayangan yang tiba-tiba membuatnya

bergidik. Siapkah dirinya dengan semua

itu? Dengan matanya yang terbuka

lebar, dilihatnya pepohonan rindang

yang berayun dimainkan angin dan

tingkah burung-burung yang terbang

rendah.

(Bersambung)
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